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Shrimp is one of the mainstay in the aquaculture industrial programs and the 

leading commodity for export aquaculture products. The impact of the increase in 

the cultivation, namely the quality of the environment is decreased thus causing 

disease occurred on shrimp. Prevention and treatment can be done with the 

antibiotics and other chemicals, but in a long period of time can cause negative 

effects on the environment and resistance to pathogens. The purpose of this 

research was to study the potential prebiotic of the extract of sweet potato 

(Ipomoea batatas) in growth performance against symbiotic Vanamei shrimps 

(Litopenaeus Vannamei). Research design used was complete random design with 

three treatments and four replicates with A Treatment (control), B (0% Prebiotic + 

6%  + Probiotic 2% Binder), C (2% Prebiotic + 6%  + Probiotic 2% Binder), D 

(4% Prebiotic + 6%  + Probiotic 2% Binder). The results showed that the higher 

the percentage difference prebiotik in symbiotic on commercial feed effect on 

absolute weight growth, daily growth rate, survival rate, and feed conversion ratio. 

D treatment provides the best results with the heavy weight of the absolute values 

of 1875.3 mg, the rate of growth of 58.6 mg, daily survival rate by 90%, and the 

feed conversion ratio with value 1.1 or more than three times that of the control 

treatment. 
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ABSTRAK 

 

POTENSI EKSTRAK UBI JALAR (Ipomoea batatas) DALAM SINBIOTIK 

TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN UDANG VANAME 

(Litopenaeus vannamei) 

 

Oleh 

 

 

Ari Widodo 

 

Udang merupakan salah satu komoditas utama dalam program industrialisai 

perikanan budidaya dan merupakan komoditas unggulan untuk ekspor produk 

perikanan budidaya. Dampak dari peningkatan budidaya tersebut yaitu kualitas 

lingkungan yang menurun sehingga menyebabkan timbul beberapa penyakit pada 

udang. Pencegahan dan pengobatan dapat dilakukan dengan antibiotik dan bahan 

kimia lainya, namun dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan efek 

negatif terhadap lingkungan dan resistensi terhadap patogen. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari potensi prebiotik dari ekstrak ubi jalar 

(Ipomoea batatas) dalam sinbiotik terhadap performa pertumbuhan udang 

Vanamei (Litopenaeus Vannamei). Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap dengan tiga  perlakuan dan empat  kali ulangan dengan 

Perlakuan A(Kontrol), B(0% Prebiotik+6% Probiotik+2% Binder), C(2% 

Prebiotik+6% Probiotik+2% Binder), D(4% Prebiotik+6% Probiotik+2% Binder). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi perbedaan persentase 

prebiotik dalam sinbiotik pada pakan komersial berpengaruh terhadap 

pertumbuhan berat bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, survival rate, dan rasio 

konversi pakan. Perlakuan D memberikan hasil terbaik dengan nilai berat bobot 

mutlak 1875,3 mg, laju pertumbuhan harian 58,6 mg, survival rate sebesar 90% 

dan rasio konversi pakan dengan nilai 1,1 atau lebih dari tiga kali dari perlakuan 

kontrol. 

 

Kata kunci: Udang vaname, prebiotik, probiotik, sinbiotik,  pertumbuhan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Udang vaname merupakan jenis udang laut yang habitat aslinya di dasar perairan 

dengan kedalaman 72 meter. Daerah penyebaran udang vaname meliputi Pantai 

Pasifik, Meksiko, Laut Tengah dan Amerika Selatan, dengan suhu air berkisar 

yaitu 20 ºC. Spesies ini relatif mudah untuk berkembang biak dan dibudidayakan, 

sehingga udang vaname menjadi salah satu spesies andalan dalam budidaya udang 

di beberapa negara di dunia (Wyban et al., 2002). Udang vaname bersifat 

nokturnal atau beraktivitas pada malam hari. Sedangkan pada waktu siang udang 

vaname lebih suka beristirahat baik membenamkan diri di dalam lumpur maupun 

menempel pada suatu benda yang terbenam dalam air (Rachmansyah et al., 2006). 

 

Dampak dari meningkatnya kegiatan budidaya tersebut yaitu kualitas lingkungan 

yang menurun sehingga menyebabkan munculnya beberapa penyakit pada udang. 

Salah satu penyakit yang timbul yaitu Vibriosis yang disebabkan oleh bakteri 

Vibrio sp. Bakteri Vibrio menginfeksi udang di pembenihan maupun di tambak 

dan yang sering ditemukan di tambak yaitu Vibrio harveyi, V. parahaemolyticus, 

V. alginolyticus, V. anguilarum, V. vulvinicus, dan V. fluvialis (Lightner et al., 

1992). Vibriosis pada udang bersifat akut dan dapat mematikan larva udang dalam 

waktu 1 sampai 3 hari (Mariska, 2013). Pencegahan dan pengobatan dapat 

dilakukan dengan antibiotik dan bahan kimia lainya, namun dalam jangka waktu 

yang lama dapat menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan dan resistensi 

terhadap patogen. Selain itu negara maju pengimpor udang telah melarang 

produk-produk perikanan yang mengandung residu antibiotik (Khasani, 2007).  
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Upaya yang dilakukan untuk mencegah serangan penyakit pada udang khususnya 

stadia larva yaitu dengan menggunakan probiotik dan prebiotik. Probiotik 

merupakan agen mikroba yang bersifat menguntungkan pada inang melalui 

peningkatan nilai nutrisi pakan, respon terhadap penyakit atau memperbaiki 

kualitas lingkungan (Verschuere et al., 2000). Prebiotik merupakan bahan pangan 

yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi prebiotik bersifat menguntungkan bagi 

inang dengan cara merangsang pertumbuhan mikroflora normal di dalam saluran 

pencernaan inang (Verschuere et al., 2000). 

 

Sinbiotik tersusun atas probiotik dan prebiotik. Aplikasi sinbiotik dapat 

dicampurkan pada pakan, melalui perendaman dan melalui injeksi yang 

merupakan salah satu strategi pengendalian biologis yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan resistensi penyakit organism akuakultur (Cerezuela et al., 2011). 

Bacillus sp. D2.2 yakni isolat yang diperoleh dari tambak tradisional Desa 

Mulyosari, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur (Mariska, 2013). 

Berdasarkan uji patogenisitas, isolat ini memiliki tingkat patogenisitas yang 

rendah terhadap vaname dengan kepadatan 10
6
 CFU/ml (Hardiyani, 2014). 

Bacillus sp memiliki potensi sebagai agen biokontrol atau disebut juga probiotik. 

Hal ini dikarenakan aktivitas bakteri mampu menekan keberadaan bakteri 

pathogen di lingkungan perairan (Isnansetyo, 2005). Probiotik ini dapat dipadukan 

dengan prebiotik ubi jalar yang diketahui mengandung oligosakarida sehingga 

menjadi sinbiotik yang diharapkan mampu mendukung  performa pertumbuhan 

udang vaname dari penyakit yang menyerang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada stadia post larva (PL) udang vaname rentan terhadap serangan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen. Berbagai fakta di lapangan memperlihatkan 

wabah penyakit akibat infeksi bakteri, jamur, dan virus menyebabkan 

terganggunya proses budidaya karena dapat menyebabkan kematian masal. 

Sehingga alternatif solusi lainnya yaitu pengaplikasian prebiotik dan probiotik 

(sinbiotik) dalam kegiatan budidaya udang bertujuan untuk menunjang 

pertumbuhan udang budidaya. Sinbiotik merupakan gabungan antara prebiotik 
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dan probiotik secara sinergis sebagai suplemen gizi (Azhar, 2013). Pengaplikasian 

sinbiotik pada skala laboratorium telah terbukti dapat meningkatkan sintasan atau 

kelulus hidupan, pertumbuhan serta respon imun terhadap serangan bakteri 

patogen, dengan demikian sinbiotik dapat berperan sebagai imunostimulan pada 

tubuh udang (Kesuma, 2014). Bakteri probiotik Bacillus sp. D2.2 merupakan 

jesnis bakteri potensial probiotik yang diisolasi dari tambak udang tradisonal. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mariska (2013) yaitu bahwa 

terdapat isolat bakteri potensial probiotik Bacillus sp. D2.2 yang mampu 

menghambat serangan bakteri patigen V. harveyi pada udang vaname secara in 

vitro. Prebiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu prebiotik yang berasal 

dari ekstrak tepung ubi jalar. Penggunaan ekstrak tepung ubi jalar sebagai 

prebiotik karena ubi jalar kaya akan kandungan oligosakarida (Utami et al., 2010). 

Oligosakarida yang terkandung dalam ubi jalar adalah karbohidrat yang berperan 

dalam pertumbuhan bakteri probiotik (Dian et al., 2012). Pengaplikasian probiotik 

berperan untuk meningkatkan ketahanan tubuh udang vaname serta mencegah 

infeksi bakteri patogen. Selain memiliki kemampuan memperbaiki nilai nutrisi, 

probiotik juga berperan dalam memperbaiki respon inang terhadap serangan 

penyakit (Verschuere et al., 2000). Sehingga prebiotik dapat meningkatkan fungsi 

dari probiotik bakteri Bacillus sp. D2.2 yang lebih baik yang diharapkan dapat 

meningkatkan peforma pertumbuhan udang vaname.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi prebiotik dari ekstrak 

ubi jalar (Ipomoea batatas) dalam sinbiotik terhadap performa pertumbuhan 

udang Vanamei (Litopenaeus Vannamei). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah diperolehnya pengetahuan 

atau informasi  baru tentang potensi prebiotik dari ekstrak ubi jalar (Ipomoea 

batatas) dalam sinbiotik terhadap performa pertumbuhan udang Vanamei 

(Litopenaeus Vannamei) dan publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal. 
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1.5. Hipotesis 

a. UJI ANOVA 

H0 : Tidak ada pengaruh perbedaan persentase prebiotik dalam sinbiotik       

                terhadap performa pertumbuhan udang vaname 

H1 :   Terdapat pengaruh perbedaan persentase prebiotik dalam sinbiotik       

                terhadap performa pertumbuhan udang vaname 

 

 

b. UJI Lanjut BNT 

H0 :   Tidak ada pengaruh persentase prebiotik dalam sinbiotik       

                terhadap performa pertumbuhan udang vaname 

H1 : Minimal ada satu perbedaan persentase prebiotik dalam sinbiotik       

                terhadap performa pertumbuhan udang vaname 
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II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2017, berlokasi di 

Laboratorium Budidaya Perairan dan Laboratorium Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer, mikropipet, 

cawan petri, tabung reaksi, botol falcon steril, autoklaf, bunsen, timbangan digital, 

hot plate stirrer, labu erlenmeyer, kapas, kain kassa, alumunium foil, sprayer, 

pipet tetes 10 ml, botol sampel, rak tabung reaksi, tabung falcon, sentrifuse, dan 

jarum ose, akuarium bervolume 18 liter, aerator, drum  bervolume 200 liter, DO 

meter, pH meter, termometer, refraktometer, gunting, boklam listrik, scope net, 

timbangan digital, plastik berwarna gelap, plastik berwarna gelap, plastik 

berwarna putih, bak bervolume 50 liter, nampan, labu ukur, erlenmeyer, spatula, 

pipet tetes, spektrofotometer, cuvet.  

 

Bahan yang digunakan yaitu, isolate bakteri Bacillus sp D.2.2, benur udang, Ubi 

Jalar (Ipomoea batatas), vaname PL 10-15, kaporit  Ca(OCl)2, air laut, pakan 

komersial dengan kandungan proteiin 35%, kuning telur sebagai binder pakan 

komersial. Isolat bakteri Bacillus sp D2.2 didapatkan dari penelitian sebelumnya 

yang dikoleksi dari tambak tradisional di Lampung Timur yang kemudian isolat 

bakteri dikultur dan dimurnikan kembali. 

 

2.3 Rancangan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode acak lengkap (RAL). 

Rancangan acak lengkap (RAL) merupakan rancangan paling sederhana dari 
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beberapa macam perancangan yang baku. Perlakuan yang digunakan mengacu 

pada uji pendahuluan dengan dosis probiotik yang digunakan 2%, 4% dan 6% dan 

hasil terbaik yang didapatkan dalam pertumbuhan bakteri yaitu pada dosis 6% dan 

digunakan dalam rancangan penelitian. Perlakuan ini untuk melihat perbedaan 

prebiotik dalam sinbiotik kemudian dicampurkan ke pakan komersial dengan 

rancangan perlakuan sebagai berikut: 

 Perlakuan A  : Pakan komersial sebagai kontrol negatif  

 Perlakuan B : Pemberian 0% prebiotik dan 6% probiotik dengan binder 

2% yang dicampur ke pakan komersial 

 Perlakuan C : Pemberian 2% prebiotik dan 6% probiotik dengan binder 

2% yang dicampur ke pakan komersial 

 Perlakuan D : Pemberian 4% prebiotik dan 6% probiotik dengan binder 

2% yang dicampur ke pakan komersial 

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak (Gambar 1.) 

 

 

Yij = µ + σi + ∑ ij 

Keterangan : 

Yij : Nilai pengamatan dari pemberian probiotik dengan konsentrasi yang 

berbeda ke-i terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname 

pada ulangan ke-j 

µ : Rataan umum atau nilai tengah pengamatan 

Σi : Pengaruh pemberian probiotik ke-i  

∑ij   : Galat percobaan pemberian probiotik ke-i dan ulangan ke-j 

   

       

      

 

Gambar 1. Desain penempatan satuan perlakuan 
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2.4. Prosedur Penelitian 

2.4.1. Persiapan Probiotik 

Isolat yang digunakan adalah isolat bakteri potensial probiotik Bacillus sp D2.2. 

Bakteri ini dikultur pada media SWC (5 g bactopeptone, 1 g yeast extract, 3 ml 

gliserol, 15 g agar, 750 ml air laut, dan 250 ml akuades) diinkubasi dalam suhu 

ruang selama 24 jam, kemudian dihitung kepadatan bakteri pada media SWC 

hingga kepadatan 10
6 

CFU/ml. Setelah diperoleh kepadatan bakteri kemudian 

bakteri probiotik Bacillus sp. D2.2 siap diaplikasikan pada udang.  

 

2.4.2. Persiapan Prebiotik 

Persiapan prebiotik dilakukan dengan membuat ekstrak tepung ubi jalar sesuai 

dengan metode yang telah dimodifikasi dari metode Lesmanawati et al., (2013). 

Ubi jalar ungu dikupas kulitnya kemudian dicuci bersih dan dikukus selama 30 

menit. Kemudian diiris tipis, dan irisan ubi jalar kemudian dikeringkan pada suhu 

55 
o
C sampai bisa dipatahkan (benar-benar kering). Irisan ubi yang telah kering 

kemudian digiling dan diayak untuk dijadikan tepung. Selanjutnya tepung yang 

telah dihasilkan dikukus dengan perbandingan (1:1) selama 30 menit, kemudian 

dikeringkan kembali dengan oven pada suhu 55 
o
C sampai benar-benar kering, 

selanjutnya digiling dan diayak kembali untuk menghasilkan tepung ubi jalar yang 

siap digunakan. 

 

Proses pengektraksian oligosakarida dalam tepung ubi jalar dilakukan berdasarkan 

pada penelitian Sukenda et al., (2015) dengan mencampurkan 5 g tepung ubi jalar 

dengan 40 ml air mendidih sambil diaduk. Ekstrak kemudian dipertahankan pada 

suhu 85±2 
o
C dengan pengadukan secara terus menerus selama 10 menit. Setelah 

oligosakarida terekstraksi, selanjutnya dicampurkan ke dalam pakan dan 

probiotik.  

 

2.4.3. Persiapan Pakan Uji 

Pakan yang digunakan berupa  pakan komersil (pelet). Pakan yang memiliki kadar 

protein 30%. Proses persiapan pakan uji meliputi pencampuran prebiotik, 

probiotik dan binder ke dalam pakan komersial seperti telah dijelaskan di 
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rancangan penelitian. Setelah prebiotik, probiotik dan kuning telur tercampur rata 

dengan pakan kemudian dikeringkan dngan suhu ruang dan pakan uji siap 

diaplikasiakan.  

 

2.4.4. Persiapan Wadah Penelitian 

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan akuarium dengan ukuran akuarium 

50 x 40 x 40 cm, kemudian akuarium dibersihkan dan dikeringkan 24 jam. Setelah 

kering akuarium diisi dengan air laut dan air tawar yang steril hingga ketinggian 

20 cm atau dengan volume 40 liter air yang dilengkapi dengan instalasi aerasi. 

 

2.4.5. Persiapan Hewan Uji 

Udang uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benur udang vaname PL 15 

yang telah diaklimatisasi pada salinitas 30 ppt. Aklimatisasi pada akuarium 

dilakukan selama 5 hari dari PL 10 sampai PL 15. Setelah itu PL 15 dipelihara 

selama 32 hari di dalam akuarium. Setiap akuarium diisi benur sebanyak 30 ekor. 

 

2.4.6. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Setelah persiapan wadah kemudian dilakukan pemeliharaan larva udang vaname 

selama 32 hari dengan melakukan pengontrolan kualitas air secara teratur dan 

pemberian pakan 3 kali sehari pada pagi  dan sore, yaitu pukul 08.00, 13.00 dan 

19.00. Sifat pakan yang diberikan yaitu pakan pellet tenggelam, karena sesuai 

dengan sifat dan tingkah laku makan udang vaname yang senang hidup di dasar 

perairan. Penyiponan juga dilakukan 5 hari untuk mengurangi penumpukkan 

makanan yang dapat mengganggu kualitas air. Penyiponan dilakukan pada siang 

hari pukul 11.00 WIB sebelum pemberian pakan. 

 

2.5. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan 

berat mutlak, kelulushidupan (SR),  feed conversion ratio (FCR) serta kualitas air  

di media pemeliharaan. 
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2.5.1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan rumus Effendie (1997). 

 

Wm = Wt – Wo 

 

Keterangan : Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g)  

   Wt  = Biomassa ikan pada waktu t (g)  

   Wo = Biomassa ikan pada awal penelitian (g) 

 

2.5.2 Average Daily Growth (ADG)  

ADG dihitung dengan rumus menurut Zonneveld (1991) sebagai berikut:  

 

ADG = 
𝐖𝐭−𝐖𝐨

𝐓
  

 

Keterangan :  ADG  = Laju pertumbuhan harian 

Wt  = Berat hewan uji pada akhir penelitian (gram)  

Wo  = Berat hewan uji pada awal penelitian (gram)  

T  = Lama penelitian (hari) 

 

2.5.3 Survival Rate  (SR)  

Survival Rate  (SR) diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

(Zonneveld dkk, 1991) yaitu : 

 

SR  = 
𝐍𝐭

𝐍𝐨
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan : SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 
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2.5.4 Feed Conversion Ratio (FCR) 

FCR dihitung berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld dkk., 

1991) yaitu : 

𝐅𝐂𝐑 =
𝐅

𝐖𝐭 −𝐖𝐨
 

 

Keterangan : FCR  = Feed conversion Ratio 

F  = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

Wt  = Biomassa akhir (g) 

Wo  = Biomassa awal (g) 

 

2.5.5 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu: suhu, salinitas, pH dan 

DO. Pengukuran dilakukan pada setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap 

tiga hari sekali selama pemeliharaan. 

 

2.6. Analisis Data 

Pengaruh pelakuan terhadap parameter pengamatan (Pertumbuhan Berat Mutlak, 

ADG, SR dan FCR) dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). 

Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dikakukan uji lanjut 

Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 

2001).  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Perbedaan persentase prebiotik ubi jalar dalam sinbiotik berpengaruh nyata 

terhadap Pertumbuhan Berat Mutlak, Laju Pertumbuhan Harian (ADG), Survival 

Rate (SR), dan Rasio Konversi Pakan (FCR) pada post larva udang putih yang 

dipelihara selama 32 hari. Secara deskriptif, perlakuan prebiotik dari ekstrak ubi 

jalar dalam sinbiotik memberikan performa yang lebih baik pada pertumbuhan 

berat mutlak, laju pertumbuhan harian,  survival rate, dan rasio konversi pakan 

udang putih dibandingkan perlakuan kontrol. 

 

4.2 Saran 

Pengaplikasian hasil penelitian mengenai udang putih sangat penting dilakukan 

pada lingkungan outdoor. Hasil yang sangat baik di laboratorium belum tentu 

berbanding lurus dengan kenyataan di lapangan yang memiliki banyak faktor 

pengganggu. Selain itu, perlu juga diteliti lebih lanjut dengan meningkatkan 

penambahan dosis estrak ubi jalar dan bakteri Bacillus D2.2. Oleh karena itu, 

disarankan untuk lebih banyak mengaplikasikan penelitian di lapangan dengan 

dosis bakteri dan estrak ubi jalar yang berbeda agar hasil penelitian bisa 

memperhatikan segala faktor alam yang ada pada aktivitas budidaya. 
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